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Abstrak — Kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan seseorang dalam menggunakan istilah 

matematika untuk menyalurkan pemikirannya secara sistematis baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan 

komunikasi matematis dapat diketahui dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan 

kemampuan dalam mengkomunikasikan hasilnya kepada orang lain. Pengetahuan mengenai transformasi 

geometri berperan penting dalam perkembangan matematika siswa di sekolah karena dapat membangun 

kemampuan spasial, kemampuan penalaran serta membantu siswa dalam menganalisis situasi matematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan 

soal transformasi geometri yang ditinjau dari gender. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah dua orang siswa laki-laki dan dua orang siswa perempuan 

di salah satu sekolah menengah Kota Mojokerto dikarenakan penelitian ini mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan komunikasi matematis yang ditunjukkan oleh siswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan 

analisis data dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)  Kemampuan komunikasi matematis siswa laki-

laki lebih unggul dibandingkan siswa perempuan dalam kemampuan menyajikan informasi serta dalam 

kemampuan menggunakan bahasa matematika yang logis dan sistematis  dalam proses penyelesaian soal. 

Sedangkan pada kemampuan menggunakan representasi matematis dalam menyatakan gagasan matematis 

untuk menyelesaikan soal transformasi geometri, siswa laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan yang 

sama. (2) Siswa laki-laki lebih mampu menyelesaikan soal transformasi geometri dengan lebih tepat 

dibandingkan siswa perempuan. (3) Siswa laki-laki lebih unggul dalam menjawab soal secara tertulis, 

sedangkan siswa perempuan memiliki kemampuan yang baik dalam menyajikan  jawaban secara lisan atau 

verbal. 
Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, transformasi geometri, gender. 

 

Abstract — Mathematical communication skills are a person's ability to use mathematical terms to express 

their thoughts systematically both spoken and written. Mathematical communication skills can be seen from 

the ability of students to solve mathematic problems and the ability to communicate the results to others. 

Knowledge of geometric transformations plays an important role in the development of student’s 

mathematics in school because it can build spatial abilities, reasoning abilities and help students analyze 

mathematical situations. This study aims to describe written mathematical communication skills in solving 

geometric transformation problems in terms of gender. This type of research is a qualitative research with a 

descriptive approach. The subjects of this study are two male students and two female students  in one of 

senior high school in Mojokerto because this study describes how mathematical communication skills are  

showed by male and female students. The results showed that (1) Male students' mathematical 

communication skills are superior to female students in the ability to present information and in the ability 

to use logical and systematic mathematical language in the problem solving process. Meanwhile, the ability 

to use mathematical representations in expressing mathematical ideas to solve geometric transformation 

problems, male and female students have the same abilities. (2) Male students are more able to solve 

geometric transformation problems more precisely than female students. (3) Male students are superior in 

answering questions in writing, while female students have good abilities in present the answer orally or 

verbally. 

Keywords:  mathematical communication skills, problem solving, gender. 
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Pendahuluan 

Matematika berperan besar dalam 

perkembangan teknologi. Salah satu bidang yang 

dianggap penting dalam pelajaran matematika 

adalah geometri. Risnawati (2012) mengatakan 

bahwa geometri jika dilihat dari sudut pandang 

psikologi merupakan penyajian abstraksi dari 

pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, 

pola, pengukuran dan pemetaan. Kemampuan 

geometri yang perlu dimiliki siswa sekolah 

menengah salah satunya adalah aplikasi 

transformasi dan menggunakannya secara simetris 

untuk menganalisis situasi matematika (NCTM, 

2000).  

Transformasi geometri adalah ilmu matematika 

yang membahas tentang pengubahan letak dan 

bentuk suatu bangun geometri. Pengetahuan 

mengenai transformasi geometri berguna bagi 

siswa dalam membangun kemampuan spasial, 

kemampuan penalaran geometri, maupun 

memperkuat pembuktian matematika sehingga 

berperan penting dalam perkembangan 

matematika siswa di sekolah (Edward, 1997:187). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmi, dkk (2018), siswa menghadapi kesulitan 

dalam memahami konsep dan interpretasi objek 

geometri yang ditransformasikan dan menjelaskan 

bukti secara aljabar.  Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam mempelajari transformasi geometri dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan 

penalaran, kemampuan spasial, serta kemampuan 

matematika lainnya yang  dapat membantu siswa 

mengomunikasikan hasil penyelesaian soal kepada 

orang lain baik secara lisan maupun tulis. 

Velentzas dan Broni (2014) mengartikan 

komunikasi sebagai suatu tindakan menyampaikan 

informasi untuk tujuan menciptakan pemahaman 

bersama. Hal inilah yang membuat kemampuan 

komunikasi sangat penting dalam setiap aspek 

kehidupan. Komunikasi memiliki peranan yang 

penting dalam membantu siswa untuk membina 

konsep dan keterkaitan antara ide dan bahasa 

abstrak dengan simbol matematika (Astuti dan 

Leonard, 2015). Dengan melatih kemampuan 

komunikasi, siswa dapat mengungkapkan maupun 

mengklarifikasi yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep yang dipelajarinya. 

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu tujuan  

dalam pembelajaran matematika, yaitu siswa 

diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah 

(Depdiknas, 2006). Komunikasi matematika dalam 

pembelajaran dapat membantu guru  memperoleh 

data kemampuan siswa dalam menginterpretasi 

dan mengekspresikan pemahamannya terhadap 

konsep dan  proses matematika yang dipelajari 

(Purnama dan Afriansyah, 2016).  

Astuti dan Leonard (2015)  mendefinisikan 

kemampuan komunikasi matematika sebagai 

kemampuan untuk merepresentasikan 

permasalahan atau ide dalam matematika dengan 

menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau 

tabel, serta dapat menggunakan simbol-simbol 

matematika. Hal ini sejalan dengan Prayitno, dkk 

(2013) yang mendefinisikan komunikasi 

matematis sebagai cara seseorang menyatakan 

gagasan-gagasan matematika baik secara lisan 

maupun tulis yang disajikan dalam bentuk gambar, 

tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis 

dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian 

Prayitno, dkk (2020) dan Pane, dkk (2018) yang 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No. 
Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Penjelasan Indikator 

Kode 

Indikator 

1. Kemampuan menyajikan informasi Kemampuan menyatakan masalah, 

menggambarkan atau mengekspresikan 

masalah matematis secara tertulis maupun 

lisan 

T1, L1 

2. Kemampuan menggunakan representasi 

matematis (rumus/ gambar/ diagram/ 

tabel/ grafik/ model matematika) dalam 

menyatakan gagasan matematis 

Kemampuan menggunakan representasi 

matematis, memahami, menginterpretasi, 

maupun mengevaluasi ide-ide matematis 

secara tertulis maupun lisan 

T2, L2 

3. Kemampuan menggunakan bahasa 

matematika  (notasi/  istilah/  lambang/ 

struktur lainnya) yang logis dan sistematis  

dalam proses penyelesaian soal 

Kemampuan menggunakan bahasa, istilah 

matematika, notasi dan simbol untuk 

menyajikan ide secara tertulis maupun lisan 

T3, L3 
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Tingkat kemampuan komunikasi matematis 

dapat diketahui dari kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dan kemampuan 

dalam mengkomunikasikan hasilnya kepada orang 

lain. Pembelajaran matematika tidak lepas dari 

kegiatan menyelesaikan soal. Menyelesaikan soal 

tidak hanya sebagai kegiatan menerapkan 

matematika, tetapi juga sebagai proses belajar 

matematika. Menurut Pugalee (2001) salah satu 

cara melatih kemampuan komunikasi matematis 

yaitu dengan memberikan argumen atas setiap 

jawaban serta memberikan tanggapan terhadap 

jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga 

sesuatu yang dipelajari menjadi lebih bermakna.  

Wijaya, dkk (2016) menyebutkan bahwa  

perbedaan gender turut andil dalam menerangkan 

profil seseorang dalam menyelesaikan soal dan 

mengkomunikasikan hasilnya, namun perbedaan 

ini tidak konsisten jika subjek yang diambil  

berasal dari kelompok umur dan kelompok budaya 

yang berbeda. Harahap (2019) mendefinisikan 

gender sebagai jenis kelamin yang mengacu pada 

dimensi sosial budaya seseorang sebagai laki-laki 

atau perempuan. Istilah gender menurut Vantina 

dkk (2008:89) yaitu perbedaan laki-laki dan 

perempuan berdasarkan jenis kelamin dalam hal 

sifat, peran, posisi, tanggungjawab, akses, fungsi, 

kontrol yang dibentuk atau dikonstruksi secara 

sosial. Hyde dan Mezulis (dalam Santrock, 

2008:198) mengungkapkan salah satu area 

matematika yang diteliti perbedaan gendernya 

adalah keahlian visuospasial, yang mencangkup 

kemampuan untuk memutar obyek secara mental. 

Pernyataan ini didukung oleh  Bastable 

(2002:195), yaitu laki-laki lebih unggul dalam 

bidang matematika dibandingkan dengan 

perempuan dikarenakan umumnya laki-laki 

memiliki kemampuan spasial yang lebih baik 

dibandingkan dengan perempuan, sedangkan 

perempuan lebih unggul dalam kemampuan verbal 

dibandingkan dengan laki-laki. Kemampuan 

mengenali ruang secara konsisten pada laki-laki 

lebih tinggi dari pada kemampuan perempuan yang 

mungkin disebabkan oleh faktor genetik. 

Sedangkan perempuan memiliki keunggulan 

dalam melihat dan kemudian mengingat kembali 

lokasi obyek dalam pola acak yang rumit. Pendapat 

ini juga didukung oleh Friedman dan Schustack 

(2008)  

yang menyebutkan salah satu perbedaan laki-laki 

dan perempuan yaitu kemampuan spasial dan 

verbal. Selain itu Doreen Kimura (1999) juga 

mengungkap bahwa perempuan menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dari laki-laki dalam 

tes verbal-memory. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal transformasi geometri ditinjau 

dari gender. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal transformasi geometri 

berdasarkan gender.  Subjek  dalam penelitian ini 

adalah dua siswa laki-laki dan dua siswa 

perempuan SMA kelas XI di Mojokerto yang telah 

menerima materi transformasi geometri. 

Pengambilan subjek dilakukan secara convenience 

dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan. 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

dengan mengambil siswa berjenis kelamin berbeda 

yang telah dikelompokkan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih konsisten.  Kemudian peneliti 

memberikan tes berupa soal transformasi geometri 

dan wawancara pada siswa. Dua siswa perempuan 

dan dua siswa laki-laki dari SMA tersebut berasal 

dari kelas yang sama dan kriteria siswa yang dipilih 

adalah siswa yang memiliki kemampuan 

matematika yang baik serta memiliki kelancaran 

dan keterbukaan dalam berkomunikasi. Hal ini 

dilihat dari penilaian dan pengamatan saat 

melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) di SMA tersebut serta berdasarkan hasil 

rekomendasi dari guru karena dianggap siswa 

tersebut memiliki kemampuan matematika yang 

tinggi dari masing-masing gender. Analisis data 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

penyelesaian soal tertulis yang dilakukan oleh 

siswa berdasarkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis untuk memperoleh data 

kemampuan komunikasi matematis tulis. 

Sedangkan hasil wawancara dianalisis dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

untuk memperoleh data kemampuan komunikasi 

matematis lisan. 

Tes yang diberikan berupa tes penyelesaian soal 

materi transformasi geometri. Siswa diberikan 

empat soal transformasi geometri yang telah 

disusun oleh peneliti yang melibatkan materi 

translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.   

Hasil dan Pembahasan 

Setelah peneliti melakuakn penelitian, 

diperoleh data mengenai kemampuan komunikasi 

matematis tulis dan lisan. Berikut rincian siswa 

yang dipilih sebagai subjek penelitian.
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Tabel 2. Subjek Penelitian 

No. Insisial 

Siswa 

Kategori 

Gender 

Kode 

Siswa 

1. FP  Laki-laki SL1, SL2 

2. JJ Laki-laki SL3, SL4 

3. AR Perempuan SP1, SP2 

4. NP Perempuan SP3, SP4 

 

Berikut hasil analisis dan pembahasan 

mengenai kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Laki-laki dalam Menyelesaikan Soal 

Transformasi Geometri. 

 

 

Soal 1 (Translasi) 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 1 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SL1. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SL1. 
P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui dari 

soal? 

SL1-

L1 

: Kan no. 1 tentukan persamaan garis 

y=2x-3 yang ditranslasikan oleh (3,2). 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal translasi 

langkah apa yang kamu gunakan? 

SL1-

L2 

:  Pertama dicari dulu x’ dan y’ nya, kan 

translasi rumusnya 𝑥′ = 𝑥 + 𝑎, 𝑦′ =
𝑦 + 𝑏, lah (a,b) nya kan (3,2). jadi x’ 

dan y’ nya 𝑥′ = 𝑥 + 3, 𝑦′ = 𝑦 + 2. 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaian yang telah kamu buat. 

SL1-

L3-

01&

03 

: Kan tadi sudah dapat rumusnya, dari 

situ ketemu x dan y nya, lalu 

disubstitusi ke persamaan y=2x-3. x, y 

nya tadi diganti sehingga menjadi (y’-

2)=2(x’-3)-3 ....  sehingga diperoleh 

bayangan garis  y=2x-3 yaitu y=2x-7. 

Dalam menyajikan informasi SL1 mampu 

menuliskan informasi yang diketahui tanpa 

menyertakan informasi yang ditanya, 

sedangkan dalam menyebutkan secara lisan 

SL1 mampu menyebutkan informasi pada soal 

secara lengkap. Dalam menggunakan 

representasi matematis, SL1 menuliskan rumus 

untuk mencari bayangan hasil translasi dari 

suatu titik dengan menggunakan matriks dan 

mampu menjelaskan secara lisan dengan 

sistematis berkaitan dengan rumus yang 

digunakan. Dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menguraikan soal, SL1 

hanya menuliskan notasi dan simbol matematis 

tanpa menuliskan istilah matematika dalam 

menguraikan langkah penyelesaian, namun 

pada hasil wawancara SL1 mampu 

menggunakan bahasa matamatika dengan 

melibatkan istilah dalam menjelaskan proses 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan SL1  

 

Gambar 2. Hasil pekerjaan SL2 

 

Gambar 4. Hasil pekerjaan SL4 

 

Gambar 3. Hasil pekerjaan SL3 
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penyelesaian soal secara logis dan sistematis 

serta mampu menyajikan kesimpulan dengan 

tepat. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

SL1 memenuhi keseluruhan indikator 

kemampuan komunikasi matematis dengan 

baik dalam menyelesaikan soal translasi.  

Soal 2 (Komposisi Transformasi Refleksi) 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 2 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SL2. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SL2. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui 

dari soal? 

SL2-

L1

  

: Suatu titik (3,-2) direfleksikan 

terhadap sumbu x dilanjut refleksi 

terhadap y=-x 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal refleksi 

langkah apa yang kamu gunakan? 

SL2-

L2 

: Saya pakai matriks bu untuk 

memperoleh bayangannya. 

Sebenarnya saya sudah tau hasilnya 

bu kalau digambar grafiknya. Jadi 

dari hasilnya itu baru saya buat rumus 

matriksnya sehingga ketemu 

hasilnya, soalnya kalau menghafal 

rumus takut lupa bu. 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaian yang telah kamu buat. 

SL2-

L3-

01&0

3 

: Nah, kalau (3,-2) direfleksi ke sumbu 

x kan jadi (3,2) karena yang berubah 

y nya, kalau di tulis rumus jadi seperti 

itu, (1
0

0
−1

)( 3
−2

) = (3
2
). Nah, titik (3,2) 

kemudian direfleksikan  terhadap y=-

x, maka ( 0
−1

−1
0

)(3
2
) = (−2

−3
). Jadi, titik 

A(3,-2) jika direfleksikan terhadap 

sumbu x dilanjut refleksi terhadap 

y=-x hasilnya adalah (-2,-3). 

Dalam menyajikan informasi SL2 mampu 

menuliskan dan menyebutkan secara lisan 

informasi yang diketahui tanpa menuliskan 

informasi yang ditanya. Dalam menggunakan 

representasi matematis, SL2 menuliskan rumus 

untuk mencari bayangan hasil refleksi dengan 

menggunakan matriks dan mampu menjelaskan 

secara lisan dengan sistematis berkaitan dengan 

rumus yang digunakan. Dalam menggunakan 

bahasa matematika untuk menguraikan soal, 

SL2 hanya menuliskan notasi dan simbol 

matematis tanpa menuliskan istilah matematika 

dalam menguraikan langkah penyelesaian, 

namun pada hasil wawancara SL2 mampu 

menggunakan bahasa matamatika dengan 

melibatkan istilah dalam menjelaskan proses 

penyelesaian soal secara logis dan sistematis 

serta mampu menyajikan kesimpulan dengan 

tepat. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 

SL2 memenuhi keseluruhan indikator 

kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal refleksi dengan baik. 

Soal 3 (Komposisi Transformasi Refleksi-

Rotasi 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 3 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SL3. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SL3. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui 

dari soal? 

SL3-

L1

  

: Tentukan bayangan garis 4𝑥 −
𝑦 + 1 = 0 apabila di refleksikan 

terhadap 𝑦 = 𝑥 lalu dirotasi 

sebesar 90° dengan pusat (0,0) 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal 

refleksi dan rotasi tersebut 

langkah apa yang kamu gunakan? 

SL3-

L2 

: Saya tidak hafal rumusnya bu, jadi 

saya pakai pemisalan dari gambar 

grafiknya ketika direfleksi atau 

dirotasi baru saya ambil 

kesimpulan hasil bayangannya. 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaian yang telah kamu 

buat. 

SL3-

L3-

01&03 

: Karena refleksi terhadap garis x=y 

maka y=x’ dan x=y’. kemudian 

x’,y’ nya disubstitusikan ke 

persamaan 4x-y+1=0 sehingga 

bayangannya menjadi 4y-x+1=0. 

Lalu dirotasi sebesar 90 derajat  

terhadap (0,0). La, kalau dirotasi 

90 derajat ini kan hasilnya x’=-y 

dan y’=x. Lalu x, y disubstitusikan 

ke persaman 4y-x+1=0 sehingga 

bayangannya adalah -4x-y+1=0.  

Dalam menyajikan informasi SL3 mampu 

menuliskan dan menyebutkan informasi 

lengkap secara lisan dengan menuliskan soal 

yang diberikan. Dalam menggunakan 

representasi matematis, SL3 menuliskan 

persamaan bayangan hasil refleksi dan rotasi 

serta mampu menjelaskan secara lisan dengan 

sistematis berkaitan dengan representasi yang 

digunakan. Dalam menggunakan bahasa 

matematika untuk menguraikan soal, SL3 

mampu menggunakan notasi, istilah, dan 

simbol secara tepat, logis dan sistematis. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, SL3 

memenuhi keseluruhan indikator kemampuan 

komunikasi matematis dalam menyelesaikan 

komposisi transformasi refleksi-rotasi dengan 

baik. 

Soal 4 (Dilatasi) 
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Hasil penyelesaian soal pada Gambar 4 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SL4. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SL4. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui dari 

soal? 

SL3-

L1

  

: Sebuah segitiga dengan titik 

A (−2,4), B(2,4), dan C(0, −2) 

didilatasi dengan pusat O(0,0) dan 

faktor skala 2. Tentukan luas segitiga 

setelah didilatasi. 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal dilatasi 

langkah apa yang kamu gunakan? 

SL3-

L2 

: Nah, itu kan didilatasi dengan faktor 

skala 2 bu, jadi dikali dua semua 

titiknya 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaian yang telah kamu buat. 

SL3-

L3-

01&03 

: Setelah dikalikan dengan faktor skala 

2 maka titik-titiknya menjadi (-

2,4),(2,4), (0,-2). Setelah untuk  

mencari luas dari segitiga saya pakai 

rumus luas segitiga diketahui tiga 

titik, pakai rumus matriks yang 

determinan itu bu. Saya pakai 

aplikasi online rumus-rumus bu jadi 

langsung saya tulis rumusnya.  itu ± 

karena determinan bisa positif bisa 

negatif bu. Terus dimasukkan semua 

titiknya .... sehingga hasil luasnya 48. 

Dalam menyajikan informasi SL4 mampu 

menuliskan dan menyebutkan secara lisan 

informasi secara lengkap dengan menuliskan 

kembali soal yang diberikan. Dalam 

menggunakan representasi matematis, SL4 

menuliskan dan menjelaskan cara memperoleh 

hasil bayangan dilatasi dengan menggunakan 

rumus cepat yaitu dengan mengalikan tiap titik 

dengan faktor skala. Dalam menggunakan 

bahasa matematika untuk menguraikan soal, 

SL4 mampu menggunakan notasi, istilah, dan 

simbol secara tepat, logis dan sistematis bahkan 

mampu menggunakan rumus yang lebih rumit 

yang tidak diajarkan di sekolah. Berdasarkan 

hasil tes dan wawancara, SL4 memenuhi 

keseluruhan indikator kemampuan komunikasi 

matematis dalam menyelesaikan soal dilatasi. 

B. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Perempuan dalam Menyelesaikan Soal 

Transformasi Geometri 

 

 

 

 

 

Soal 1 (Translasi) 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 5 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SP1. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SP1. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui 

dari soal? 

SP1-

L1

  

: Diketahui sebuah garis  y=2x-3 

ditranslasikan pada titik (2,3). 

Tentukan bayangannya. 

P-L1 : Coba dicek kembali pada soal 

yang saya berikan, apa benar 

sudah sesuai dengan informasi 

soal yang kamu tuliskan. 

SP1-

L1 

: Oh iya bu, kurang teliti. titiknya 

(3,2). Berarti menentukan 

bayangan garis y=2x-3 jika 

ditranslasikan (3,2). 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal 

translasi langkah apa yang kamu 

gunakan? 

SP1-

L2 

: Translasi titik (3,2), dari situ 

diperoleh untuk mencari 

Gambar 7. Hasil pekerjaan SP4 Gambar 8. Hasil pekerjaan SP3 

Gambar 5. Hasil pekerjaan SP2 

 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan SP1 
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bayangannya kan x’ dan y’, 

𝑥′nya itu 𝑥 + 3 dan 𝑦′ itu 𝑦 + 2 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaian yang telah kamu 

buat. 

SP1-

L3-

01&03 

: lalu didapat 𝑥 = 𝑥′ − 3, 𝑦 = 𝑦′ −
2.  x dan y nya disubstitusi ke 

persamaan y=2x-3, berarti  (y’-

2)=2(x’-3)-3 ....  jadi bayangan 

garisnya yaitu y=2x-7. 

 

Dalam menyajikan informasi, SP1 

menuliskan informasi yang diketahui tanpa 

menyertakan informasi yang ditanya. SP1 tidak 

mampu menuliskan informasi dengan tepat 

karena kurang teliti dalam membaca informasi 

soal, namun SP1 mampu merevisi kesalahan 

tersebut dengan menyebutkan informasi secara 

lisan dengan tepat. Hal ini mengakibatkan siswa 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 

soal karena tidak menyajikan informasi dengan 

teliti. SP1 juga mampu merevisi representasi 

matematis yang digunakan dengan 

menyebutkan persamaan bayangan hasil 

translasi dengan tepat sesuai dengan soal yang 

diberikan. SP1 juga mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian secara lisan dengan 

menggunakan uraian yang logis dan sistematis 

serta menyebutkan kesimpulan dengan tepat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, SP1 memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tulis yang 

kurang baik dalam indikator kemampuan 

menyajikan informasi sehingga mengakibatkan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal. Namun 

SP1 mampu merevisi kesalahannya secara lisan 

sehingga memenuhi seluruh indikator 

kemampuan komunikasi matematis lisan 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa SP1 

sebagai siswa perempuan kurang teliti dan 

tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, namun 

memiliki kemampuan mengingat dan 

menjelaskan secara verbal dengan baik.  

Soal 2 (Komposisi Transformasi Refleksi) 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 6 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SP2. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SP2. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui 

dari soal? 

SP2-

L1 

: Diketahui sebuah (3,-2) 

direfleksikan terhadap y=-x  

P-L1 : Sebentar, coba dicek kembali 

apakah informasi yang kamu tulis 

sudah sesuai dengan soal yang ibu 

berikan? 

SP2-

L1 

: Loh, salah ta bu? Sebentar saya 

cek dulu. Oh iya bu, berarti titik 

A(3,-2) direfleksikan ke sumbu x 

dilanjut refleksi ke y=-x. Berarti 

salah ya bu, hehe.. 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal 

refleksi langkah apa yang kamu 

gunakan? 

SP2-

L2 

: Saya hafal hasil bayangannya bu, 

soalnya kelihatan dari gambar 

grafiknya. 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaiannya. 

SP2-

L3-

01&03 

: Sebentar bu, ohh.. kalau 

direfleksikan ke garis x kan 

bayangannya (a,-b), berarti (3,-2) 

menjadi (3,2), selanjutnya (3,2) 

direfleksikan ke garis y=-x kan (-

b,-a) berarti (3,2) menjadi (-2,-3). 

Jadi bayangan dari (3,-2) setelah 

direfleksikan oleh sumbu x dan 

garis y=-x adalah (3,-2) 

Dalam menyajikan informasi, SP2 tidak 

mampu menuliskan informasi dengan tepat 

karena kurang teliti dalam membaca informasi 

soal, namun SP2 mampu merevisi kesalahan 

tersebut dengan menyebutkan informasi secara 

lisan dengan tepat. Hal ini mengakibatkan siswa 

salah dalam menyelesaikan soal karena tidak 

memahami informasi dengan teliti. Namun SP2 

mampu merevisi secara lisan tahap tersebut 

dengan menyebutkan informasi secara tepat. 

Setelah itu SP2 mampu merevisi representasi 

matematis dengan menyebutkan persamaan 

bayangan hasil refleksi dengan tepat. SP2 juga 

mampu menjelaskan langkah penyelesaian 

secara lisan dengan menggunakan uraian yang 

logis, sistematis dan menyebutkan kesimpulan 

dengan tepat. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

SP2 memiiki kemampuan komunikasi 

matematis tulis kurang baik dalam indikator 

kemampuan menyajikan informasi sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal. Namun SP2 mampu 

merevisi kesalahannya secara lisan sehingga 

memenuhi seluruh indikator kemampuan 

komunikasi matematis lisan dengan baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa SP2 sebagai siswa 

perempuan kurang teliti dan tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal, namun memiliki 

kemampuan mengingat dan menjelaskan secara 

verbal dengan baik.  

Soal 3 (Komposisi Transformasi Refleksi-

Rotasi 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 7 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SP3. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 
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menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SP3. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui dari 

soal? 

SP3-

L1

  

: Diketahui garis 4𝑥 − 𝑦 + 1 = 0 

direfleksikan terhadap 𝑦 = 𝑥 lalu 

dirotasi sebesar 90° dengan pusat (0,0) 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal refleksi dan 

rotasi tersebut langkah apa yang kamu 

gunakan? 

SP3-

L2 

: Kalau yang refleksi saya ingat letak 

bayangan dari gambar grafiknya jadi 

mudah langsung disubstitusikan saja bu. 

Kalau yang rotasi saya pakek rumus 

(cos 𝑎
sin 𝑎

− sin 𝑎
cos 𝑎

)(𝑎
𝑏

) 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaiannya. 

SP3-

L3-

01&03 

: refleksi terhadap garis x=y maka x 

menjadi y dan y menjadi x, lalu 

disubstitusikan ke persamaan 4x-y+1=0 

sehingga bayangannya menjadi 4y-x-

1=0. Lalu dirotasi sebesar 90 derajat  

terhadap (0,0) dimasukkan ke rumus sin 

cos tadi lalu ketemu bayangannya 

disubstitusikan ke persaman 4y-x-1=0 

sehingga bayangannya adalah -4x-y-

1=0. 

P-L3 : Coba dicek kembali itu 4y-x-1=0 

darimana. 

SP3-

L3-

01&03 

: Oh iya bu salah itu harusnya 4y-x+1=0, 

salah di tanda operasinya. Berarti 

bayangannya setelah di refleksi dan 

dirotasikan hasilnya -4x-y+1=0. Benar 

ya bu? 

P-L3 : Iya benar. 

 

Dalam menyajikan informasi, SP3 mampu 

menuliskan dan menyebutkan infomasi yang 

diketahui secara tepat tanpa menuliskan 

informasi yang ditanyakan. Dalam 

menggunakan representasi matematis, SP3 

dalam menyelesaikan soal refleksi mampu 

menuliskan model transformasi serta 

menyebutkan persamaan bayangan hasil 

refleksi dengan tepat karena mengingat letak 

bayangan pada grafik. Sedangkan dalam 

menyelesaikan soal rotasi, SP3 menggunakan 

rumus matriks untuk menentukan bayangan 

hasil rotasi. SP3 juga mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian secara lisan dengan 

menggunakan uraian bahasa matematika secara 

logis, sistematis namun kurang tepat karena 

kurang teliti dalam menyebutkan secara lisan 

dan tulis notasi yang digunakan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, SP3 memiliki kemampuan 

komunikasi matematis tulis yang kurang baik 

dalam indikator kemampuan menggunakan 

bahasa matematika sehingga mengakibatkan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal. Namun 

SP3 mampu merevisi kesalahannya secara lisan 

sehingga memenuhi seluruh indikator 

kemampuan komunikasi matematis lisan 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa SP3 

sebagai siswa perempuan kurang teliti dalam 

menyelesaikan soal, namun memiliki 

kemampuan mengingat dan menjelaskan secara 

verbal dengan baik.  

Soal 4 (Dilatasi) 

Hasil penyelesaian soal pada Gambar 8 

digunakan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa SP4. 

Sedangkan petikan wawancara berikut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis lisan dari siswa SP4. 

P-L1 : Informasi apa yang kamu ketahui 

dari soal? 

SP3-

L1

  

: Diketahui titik segitiga ABC dan 

koordinatnya didilatasi terhadap 

(0,0) dan faktor skala 2. 

P-L2

  

: Dalam menyelesaikan soal 

dilatasi langkah apa yang kamu 

gunakan? 

SP3-

L2 

: Laa, kalau didilatasi dengan pusat 

(0,0) itu cara mudahnya titik 

koordinat dikalikan semua dengan 

faktor skalanya. 

P-L3 : Sekarang coba jelaskan langkah 

penyelesaiannya. 

SP3-

L3-

01&03 

: Setelah ketemu A’,B’,C’ lalu 

digambar di grafik kemudian 

dihitung luasnya bu pakai rumus 

luas segitiga sehingga ketemu 48 

satuan luasnya. 

Dalam menyajikan informasi SP4 mampu 

menyebutkan secara lisan dan tulis informasi 

yang diketahui tanpa menyertakan informasi 

yang ditanya. Dalam menggunakan representasi 

matematis, SP4 menuliskan dan menjelaskan 

cara memperoleh hasil bayangan dilatasi 

dengan menggunakan rumus cepat yaitu dengan 

mengalikan tiap titik dengan faktor skala. 

Dalam menggunakan bahasa matematika untuk 

menguraikan soal, SP4 mampu menggunakan 

notasi, istilah, dan simbol secara tepat, logis dan 

sistematis. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, SP4 memenuhi keseluruhan 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

dalam menyelesaikan soal dilatasi. 

C. Pembahasan 

Siswa Laki-laki 

Dalam menyajikan soal, siswa laki-laki 

mampu menuliskan dan menyebutkan 

informasi soal secara lisan dengan lengkap dan 

akurat. Hal ini ditunjukkan dari penyelesaian 

tertulis dan wawancara siswa yang 
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menyebutkan informasi soal dengan tepat dan 

lengkap. Siswa laki-laki lebih teliti dalam 

membaca soal sehingga mampu menyajikan 

informasi dengan tepat. Hasil penelitian Aini 

(2017) menyebutkan bahwa siswa laki-laki 

memahami masalah dengan membaca 

berulang-ulang dan cenderung lebih lama 

daripada siswa  perempuan. Hal ini 

memungkinkan laki-laki mampu memahami 

soal dan menyebutkan informasi dengan lebih 

teliti dibanding perempuan.  

Dalam menggunakan representasi 

matematis untuk menyelesaikan soal 

transformasi geometri, siswa laki-laki 

menggunakan rumus atau langsung menuliskan 

persamaan bayangan dari suatu transformasi. 

Siswa laki-laki mengaku bahwa jika tidak 

menghafal rumus transformasi, hasil bayangan 

dapat diperoleh dari grafik dengan melakukan 

pemisalan suatu titik yang ditransformasikan 

yang menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

tersebut menggunakan kemampuan penalaran 

dan kemampuan spasial untuk menyelesaikan 

soal transformasi geometri. Hasil penelitian 

tersebut relevan dengan pendapat Edward 

(1997:187) yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan mengenai transformasi geometri 

mengembangkan kemampuan penalaran dan 

kemampuan spasial.  

Siswa laki-laki mampu menggunakan 

bahasa matematika untuk menguraikan 

penyelesaian dengan logis dan sistematis. 

Siswa laki-laki lebih teliti dibandingkan siswa 

perempuan dalam menuliskan notasi bilangan 

sehingga mampu menjawab soal dengan tepat. 

Hal ini didukung oleh pendapat Hardy, dkk 

(2015) yang menyebutkan bahwa belahan otak 

kanan laki-laki lebih memiliki kemampuan 

numerik dan logika, sehingga gender laki-laki 

lebih mampu mengembangkan kemampuan 

matematika. Purwanti (2013) menyebutkan 

bahwa pada tes PISA 2006, laki-laki memiliki 

rata-rata kemampuan literasi matematika lebih 

tinggi daripada perempuan yang menunjukkan 

bahwa laki-laki memiliki kemampuan 

matematika lebih baik. Hal ini juga ditunjukkan 

dari kemampuan siswa laki-laki dalam 

menggunakan rumus yang lebih rumit untuk 

menyelesaikan soal transformasi geometri  

yang diberikan.  

Siswa Perempuan 

Dalam menyajikan informasi, siswa  

perempuan mengalami kesalahan karena 

tergesa-gesa dalam membaca dan menuliskan 

informasi. Berdasarkan penelitian Aini (2017) 

siswa perempuan dapat memahami dan sadar 

terhadap proses berpikirnya serta dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat.  Menurut 

Sulistyaningsih (2017) siswa dapat mengalami 

kesalahan dalam memahami informasi karena 

siswa terbiasa mengerjakan secara langsung 

pada proses perhitungannya.  

Dalam tahap menggunakan representasi 

matematis untuk menyelesaikan soal 

transformasi geometri siswa perempuan 

mampu menyajikan rumus maupun persamaan 

bayangan hasil transformasi yang sesuai. 

Bahkan jika siswa lupa dengan rumus dari suatu 

transformasi geometri, mereka mampu 

mengingat kembali dengan melakukan 

pemisalan pada grafik koordinat. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa perempuan juga 

dapat menggunakan kemampuan penalaran dan 

kemampuan spasial dalam menyelesaikan soal 

transformasi geometri, sehingga memiliki 

kemampuan yang sama dengan laki-laki dalam 

tahap menggunakan representasi matematis 

untuk menyelesaikan soal transformasi 

geometri. Dengan demikian, siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam 

mengkomunikasikan penyelesaian soal 

transformasi geometri jika diajarkan cara 

memanfaatkan koordinat transformasi. Relevan 

dengan Ada dan Kurtulus (2010) yang 

menjelaskan bahwa dengan mempelajari 

transformasi geometri, siswa dapat 

menyederhanakan konsep geometri analitik 

melalui koordinat transformasi.  

Pada tahap menggunakan bahasa matematis 

untuk menguraikan penyelesaian, siswa 

perempuan mampu menggunakan bahasa 

matematis yang berkaitan dengan notasi, 

simbol, dan istilah matematika dengan logis dan 

sistematis. Namun siswa perempuan kurang 

teliti dalam menuliskan notasi dan bilangan 

sehingga mengakibatkan salah dalam 

menjawab soal. Siswa perempuan memiliki 

kelebihan dalam mengkomunikasikan secara 

lisan. Hal ini ditunjukkan dari kelancaran siswa 

dalam merevisi kesalahannya secara verbal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Doreen Kimura (1999) yang mengungkap 

bahwa perempuan menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dari laki-laki dalam tes verbal-

memory. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian 

dapat disimpulkan bahwa (1) kemampuan 
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komunikasi matematis siswa laki-laki lebih unggul 

dibandingkan siswa perempuan dalam kemampuan 

menyajikan informasi serta dalam kemampuan 

menggunakan bahasa matematika  (notasi/  istilah/  

lambang/ struktur lainnya) yang logis dan 

sistematis  dalam proses penyelesaian soal. 

Sedangkan pada kemampuan menggunakan 

representasi matematis (rumus/ gambar/ diagram/ 

tabel/ grafik/ model matematika) dalam 

menyatakan gagasan matematis untuk 

menyelesaikan soal transformasi geometri, siswa 

laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan 

yang sama. (2) Siswa laki-laki lebih mampu 

menyelesaikan soal transformasi geometri dengan 

lebih tepat dibandingkan siswa perempuan. (3) 

Siswa laki-laki lebih unggul dalam menjawab soal 

secara tertulis, sedangkan siswa perempuan 

memiliki kemampuan yang baik dalam menyajikan  

jawaban secara lisan atau verbal.   

 

Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

memiliki saran sebagai berikut: (1) Pembelajaran 

matematika di sekolah perlu diperdalam dengan 

penyajian konsep disamping latihan-latihan, hal ini 

berguna agar siswa tidak hanya bergantung pada 

rumus, tetapi juga mampu menyelesaikan soal 

berdasarkan konsep yang telah dimiliki, dan (2) 

guru perlu mengakomodasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa agar siswa dapat 

berlatih menyajikan hasil berpikirnya secara ilmiah 

yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
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